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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dari data hasil penelitian dan pembaasan yang telah dilakukan,  

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penambahan serbuk genteng tanah dan semen portland dengan kadar 

filler 1%:2%, 1%:1%, dan 2%:1% berpengaruh terhadap nilai 

stabilitas Marshall. Dengan ditambahkan kadar filler serbuk genteng 

tanah dan semen portland, terjadi perubahan dalam nilai pengujian 

Marshall. Variasi kadar filler serbuk genteng tanah dan semen 

portland juga mempengaruhi hasil dari analisis Marshall. Dengan 

ditambahkan semen portland 1% dengan kadar filler serbuk genteng 

tanah 2% memiliki nilai kepadatan (density), pelelehan flow), dan 

stabilitas yang paling tinggi. Semakin ditambahkan kadar filler serbuk 

genteng tanah maka nilai stabilitas, kepadatan (density), dan pelelehan 

(flow) semakin meningkat. Sedangkan untuk MQ (marshall quotient) 

mengalami penurunan. 

2. Kesimpulan yang bisa ambil adalah dari pengujian filler dengan kadar 

aspal 6% masuk dalam spesifikasi Devisi spesifikasi Umum BINA 

MARGA 2018. 

5.2 Saran 

Supaya bisa meningkatkan kualitas dari penelitian tentang campuran 

lapis beton (laston) kedepan, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu menggunakan model laston dan 

ukuruan butir yang berbeda denan ditambahkan jumlah sampel agar 

memperbanyak data-data yang didapatkan. 

2. Mengupayakan teknologi pengolahan eksrasi sebagai pemanfaatan 

laston butir. Sehingga aspal yang dihasilkan lebih efektif dari campuran 
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beraspal laston butir dan mengefisiensikan bahan laston yang di 

manfaatkan. 

3. Dalam penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar 

mengetahui lebih jauh mengenai keawetan dari campuran (AC-WC) 

dengan filler  serbuk genteng tanah bila digunakan sebagai lapisan 

perkerasan. 
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